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BAB V
KESIMPULAN
A. Simpulan

Dari penelitian ini diperoleh data bahwa nama-ngpesalatan rumah
tangga tradisional di Pasar Gedhe Klaten terdiri 44 jenis yaitu peralatan
rumah tangga tradisional yang terbuat dari tareth iambu, kayu, batu dan besi
antara laimAlu, anglo, angsangbesek, cething, cowek, ékrak , enthong, dandang,
génthong, irig, irus, kalo, kéndhi, kendhil, kekkgren, ketel, kuwali, kukusan,
piring, lading, layah, lumpang, munthu, ngaron, gat)y parut, semprong, sérok,
siwur, solet, sothil, tambir, tampah, tébok, telengnong, ténggok, tépas, tompo,
tumbu,wajan.

Bab ini merupakan bab terakhir dalam penelitiangyberjudul“Kajian
Makna Leksikal Nama Peralatan Rumah Tangga Tradaédiali Pasar Gedhe
Klaten”. Bab ini berisi kesimpulan yang diambil dari batsdmpai Bab IV.
Kesimpulan itu adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui makna leksikal dari nama peralatan rutaalgga tradisional di
Pasar Gedhe Klaten yang dapat dianalisis dengaracatisis semantik.
2. Mengetahui fungsinya peralatan rumah tangga t@auhsi di Pasar Gedhe

Klaten.

B. Implikasi
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuaelip@n dalam bidang

semantik. Kajian Semantik Nama Peralatan RumahJadgPasar Gedhe Klaten
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dapat mengetahui makna leksikal, bentuknya, bal@nuguran, dan fungsinnya
peralatan rumah tangga tradisional di Pasar GeddterK Kajian semantik yang
digunakan sesuai dengan aturannya, tujuan pemizlaj@ahasa akan mudah
digunakan sesuai dengan keadaan. Hasil penelitmdiharapkan mampu
memberikan manfaat kepada masyarakat luas. Jugd dgadikan sumber bagi
para peneliti di bidang linguistik (semantik) layan Serta dapat membantu para

dosen yang mengajar bidang semantik (makna) sebafjan tambahan.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan datralipan ini, ada
beberapa saran yang dapat menjadi perhatian, paitelitian mengenai nama
peralatan rumah tangga tradisional di Pasar GedhlserK terus-menerus
mengalami perkembangan vyaitu perubahan bentuk damanb Mengenai
pemaknaan secara leksikal nama peralatan rumalgyaamgdisional di Pasar
Gedhe Klaten dalam beberapa kamus Jawa-Indo yaeghui oleh peneliti,
beberapa diantaranya memiliki kesamaan arti, hahgbhbahasakan. Kepada
guru bahasa Jawa, harus memiliki pengetahuan smrmiantik supaya dapat
menjelaskan perbedaan dan persamaan semantik ahtarduah bentuk kata
sehingga bisa menjelskan makna suata leksem atau ka

Kepada peneliti, penelitian ini hanya terbatas ivemas makna leksikal
nama peralatan rumah tangga tradisional di PasdhésKlaten, sehingga masih
banyak lagi yang perlu doteliti. Peralatan rumahgga tradisional di Pasar

Gedhe Klaten perlu dilestarikan karena merupakdahsaatu warisan nenek
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moyang, merupakan aset budaya sehingga tidak hdikgaal bentuk, fungsi,
bahan, dan ukurannya saja akan tetapi perlu adaemny@usuran sejarah asal-usul
dan sejarah perkembangannya peralatan rumah taragiisional di Pasar Gedhe
Klaten yang meliputi proses pembuatannya, alat yafhigunakan untuk
membuatnya, bentuk, ukuran, dan fungsi peralatarainutangga tradisional yaitu
dengan cara penelusuran peralatan rumah tanggdsidred melalui cerita, relief,
dan karya sastra yang lain yang berhubungan depgealatan rumah tangga

tradisional.
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